Rusia- danUm Soviet di Asm ™

‘Dieter HEINZ

Rusia Soviet adalah suatu negeri Eropa-Asia. Pernyataan ini menunjuk
pada suatu kenmyataan yang membuat rumit topik ini. Akan” ‘tetapi; Rusla
Soviet lebih dari suatu negeri'Eropa-Asia saja; tiga:perempat wilayahnya: Ters
dapat:di.Asia. Oleh sebabitu-bahkan:dapat dikatakan: bahwa kebi 5aksanaan'_-
Moskwa terhadap: Asia sebagian besar.adalah kebijaksanaan domestik Sovw; -
Kalau juga.diperhatikan bahwa: baglan Asia Uni Soviet lebih-dari sepertiga
Asia, maka.menjadi Jelas dar; segl geograﬂ pohul\ sa}a betapd mcnda}dm
negara ipi.terfibat di Asia.; gl : :

RUSIA ANTARA EROPA DAN ASIA

Akan tetapi kesulitan-kesulitan yang sepintas lalu timbul sebagai akibal'
sifat. Eropa:Asia Rusia Soviet menjadi kurang serius kalau diingat bahwa garis’
perbatasan- geografi:vang ditarik--antara“Eropa. danAsia adalah artifisial
(dibuat - manusia).- Manakah *’sifatssifat khusus (Pegunungan Ural} sehingga’
hanya pegunungan itu d¢i antara pegunungan-pegunungan di dunia harug’
diberi kehormatan menjadi perbatasan antara dua benua, suatu kehormatan
vang dalam kasus-kasus lainnya hanya diberikan kepada samudra-samudra
dan ada kalanya kepada suatu laut?”’ - suatu pertanyaan vang diajukan pada
pertengahan abad ke-19 oleh seorang pan-Slavis Rusia vang terkemuka wakiu

*Diambil oleh Redaksi dari makalah vang disampaikan pada Konperensi Indonesia-Jerman di
Sanur, Bali 5-7 Juli; 1982 yang diselenggarakan bersama oleh CSI5-(Jakarta) dan Fustinr” fir
Asienkunde {Hamburg), Dieter HEINZIG adalah anggota stal risct dan kepala Kelompok Ko™
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itu.! Dalam penyelidikan yang lebih saksama, timbul keragu-raguan bukan
saja mengenal pembatasan geografis Eropa dari Asia. Bahkan istilah *’ Asia”
itu sendiri menjadi kabur kalau kila bertanya kaitan budaya dan sejarah
‘manakah térdapat antara Irak dan Korea misainya.

Namun, pendekatan budaya/sejarah adalah vang paling tepat untuk
membenarkan garis pemisah antara Eropa dan Asia. Dan kalau kita menganut
peridekatan ini, kita sampai pada kesimpulan bahwa Rusia terutama berakar
pada tradisi-tradisi Eropa. Ini terutama adalah akibat Kristianisasi negara
Rusia pertama yang berlangsung pada abad ke-10, yaitu tidak lama setelah
pembentukannya. Sekitar waktu itu sudah berlangsung yang pertama dari
perang-perang yang harus diadakan oleh para petani sedenter Rusia pada
abad-abad berikutnya melawan tetangga-tetangga Asia mereka: melawan
orang-orang Prototurki kafir, Yahudi atau Muslim seperti orang-orang
Khazar, Polovisy dan Pecheneg yang hidup mengembara di padang-padang
rumput di sebelah tenggara.

Akan tetapi pertarungan historis yang paling penting dengan " Asia’’ dan
pertarungan yang.dirasakan paling traumatis bahkan sampai sekarang adalah
penaklukan. Rusia ‘oleh orang-orang Mongol pada pertengahan abad ke-13,
Sebagai akibatnya-untuk pertama kalinya-dan satu-satunya kali dalam sejarah
Rusia dikuasai sepenuhnya oleh suatu kekuatan asing selama beberapa ge-
nerasi. Kekejaman-kekejaman ’invasi ‘Tatar-Mongol’” itu ‘diceritakan darj
generasi ke generasi selama berabad-abad dan dikaitkan secara umum -- biar-
pun sebagian besar di bawah kesadaran - dengan suatu ancaman sayup ke-
biadaban yang berasal dari Asia,

Betapa mudah perasaan syak akibatnya dapat disesuaikan dengan keadaan
sekarang dan dikerahkan untuk tujuan-tujuan politik diitustrasikan oleh suatu
insiden tahun 1967. Ketika pada waktu itu perasaan anti-Cina di Rusia Soviet
mencapat puncaknya, massa Cina yang dibangkitkan dan dihasut oleh
Revolusi Kebudayaan mengepung:Kedutaan Besar Soviet di-Beijing, penyair
terkenal Andrei Voznesenskii menerbitkan sebuah syair yang memuat baris-
baris berikut: - Do : IR i

"'Saya mencium bau Kuchum,

Saya mencium bau air kencing ...

Dengarkan, ia mula ...,

Jury masak dengan lang pipi yang menonjol

Memotong otak dari anjing hidup yang memeking ...

Brutalitas Genghiz
e

Nikolaj Daniitevskii, Russiia i Evropa, ditulis tahun 1865-1867, dikutip dari N, J. Banifeskij,
Rustand und Europe, Penterjemahan dan peneantar oleh Kasl Noronl - asemte oo e o3
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'_,‘:.5_.;_-_Bangun seperti:adonan dalam. penuk
“Kuchumisme, itulah perang .
Berdoalah kepada Rusia
. :__':'ka na nasibnya yang tak terpercaya :. : >y
.. Rusia Penyelamat kita! ’i“xdak peduli Batu mana datang
e eiamanya Rusza, sekah Iag: Rus1a selamanya Rusm___” 1

Dua dari orang orang yang chsebutkan daiam syair itu dlmaksud untuk mem-
-bangkxtkan rasangeridan jijike pada pembaca Rusia: ‘Genghiz Khan, lambang
ekspansionisme Mongol dan puteranya: Batu,: penaklitk’ Rusia.’ Akan; tet
memasukkan Kuchum dalam deretan ini memerfukan banyak smisme_ atau
keudakta uan karena Tatar Khan Siberla yang terakhxr itu ditmciak _zecara
brutal oleh  orang-orang | Rus;a ketika ia. mencoba menghalang~halang1
ekspansa mereka menuju Tlmur e o =

Da}am syalmya iy Voznesenskn mengenangkan' ’pahaya kuning’’ ‘atau
lebih tepat semacam ”bahaya Asia.”? Dengan menyamakan Cina dengan
Kerajaan Mongol yang memperluas wilayahnya ia menekuk sejarah -- secara
sengaja atau tidak sadar..Apakah ia benar-benar, tidak sadar bahwa bangsa
Cma 3uga menjam korban, gerombolan gerombolan Mongol sekttar waktu
yang sama seperti bangsa Rusaa" Ataukah ia berspekulasi dengan kend k~
tahuan, sejarah di pihak. para pembacanya‘? Kemungkman yang terakhxr ni
adalah 1eb;h besar Bagatmanapun sovinis Rusza Raya Voznesensku met

bangsanya bagaamana merangsang ketakutan n‘asmnal orang«orang )

yang berai\ar dalam akan. bahaya vang mengancam dari Asia, dan. bagaimana
mengarahkan ketakutan itu terhadap Cina. Ia juga bukan satu- -safunya. pe-
nyair yang menyuarakan nada semacam itu pada jamannya. Misalnya rekan-
nya Evgenii Evtushenko, yang umumnya dianggap sebagai seorang ahli sastra
liberal, juga, mempenngatkan dalam suatu syair 2 ancaman kebxadaban dari
Cma yang mengancam. akan menghancurkan kebudayaan Rusia (dan, Eropa}

'Akan tetapi pada tahap. 'ini harus dikatakan bahwa dari perspektif sejarah
hubungan bangsa Rusia dengan, Asxa itu terlalu bermacam-macam untuk di-
ringkas menjadi trauma dominasi Mongol. Suatu segi lain tampak ketxka,
pada abad ke-16, Rusia mulai mendorong perbatasannya semakin jauh ke
arah ‘Asia dan pada abad ke-17 dan, khususnya setelah Peter Agung menaiki
takhta kekaisaran, menjadi semakin Eropa. Makin lanjut perkembangan ini
makin banyak bangsa Rusia mengembangkan suatu arogansi kolonial yang
mirip dengan arogansi kolonial yang menjadi cirl negara-negara kolonial
Eropa Barat. Sikap ini terutama terungkap dengan jelasnya dalam sentimen-

- ‘Lr’zem;ﬂmdf& Rossiia (Mosic\va), 24 Maret 1967, hal, 135.
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sentimen yang disuarakan sejarahwan berpengaruh Mikhail Pogodi_n vang
pada awal abad ke-19 berpendapat bahwa: : - .

"Tidak mungkiniah mendidik Afrika dan Asia, kecualifclen_gan memper_iengkapi sutaty
tentara dari selurub Eropa dan méhgé_rimkannya untuk suatu kampanye melawan mereka,
Biarlah orang-orang Eropa menduduki takhig bangsa Ashanti, bangsa'Birma, bangsa Cina,

bangsa Jepang dan biarlah mereka membangun suatu tata Eropa,’”!

«wDan; reaksinya terhadap . pemberontakan ‘para sepoy . India terhadap pe:
merintah kolonial Inggris adalah sebagai. berikut: 1 N T
”Knascna merfa melupakan I:ga'}lw:i_.ér__azngnérﬁﬁ,g'_ Inggris adalah musuh Kita, dan dalam dirj
Y -mereka hanya melifiat orang-orang Eropa, Kristen, penderita; kita melihat dalam’ diri me-
Erekn ordrig-orang terdidik vang:dizncam oleh orang-orang biadab = dan suatu belas kasihan
umum, seatu simpati umam menyatakan dirtnya di mana‘mana .., Dari segi kemanusiaan,
sebagai orang-orang Eropa, Kristén dan terdidik, kita mengharapkan sukses untuk orang-

..orang Inggris, mcngharap}_\'aa bahwa mereka akan memperkuat pemerintahannya di India,

‘dan bahwa mereka akan memperiuasnya sejauh mungkin di, Asia, di Afrika dan di Ammne-
e e il g L ‘ !

“Dilain pihak, di antara para cendekiawan abad ke-18 dan ke-19 di Rusia
seperti di lain-lain negara Eropa muncul suatu kecenderungan untuk menga-
gumi kebudayaan Asia, khususnya kesenian, etika dan agama Asia. Sebagai
akibatnya misalnya pada tahun 1810 diajukan suaty usit kepada Menteri Pen-
didikan untuk mendirikan suatt Akademi Asia karena sementara itu Timur
"’diakui secara unanim sebagai buaian segala peradaban dunia.’*? Pembukaan
“Museum Asia’ di St. Petersburg’ pada tahun 1818 mengungkapkan usaha-
usaha untuk menempatkan pemikiran akademis tentang Timur pada landasan

~Trend di pihak orang-orang Rusia untuk lebih banyak melibatkan diri di
Asia selanjutnya mendapat dorongan pada abad ke-19 oleh persepsi menonjol
mereka bahwa mereka tidak disenangi oleh orang-orang Eropa, tidak diterima
sebagai orang-orang Eropa. Buktinya yang khususnya mengesankan didapat
dari catatan-catatan yang dibuat riovelis besar Bostoyevsky yang menulis pada
tahun 1881, tidak lama sebelum ia meninggal, dalam sémacam wasiat politik:
-

: ’N._Barsukov, Zhizn’ i trudy. Pogoding (St, Peersburg, 1888-1910), Vol. 2, hal. 17, dikatip
dari Nikolas V. Riasanovsky, "Asia through Russian Eyes,” dalam Wayne S. Vucinich (ed.),
Russia and Asia, Fssays on the Influence of Russia on the Asian Peaples (Stanford, California,
1972), hal. 14. : -

M. Pogodin, Star'i politicheskic i pol’skii vopros, 1856-1867 {Moskwa, 1876), hal. 16, 21,
dikutip dari Riasanovsky, op. cit., hal, 14.

*Sergei Uvarov dalam "Project of an Asiatic Academy,”’ dixutip dari Riasanovsky, op. .,
hal 1112 Bdeneenn morlalimm flom Fas @ o 5o & e LR L MERGA
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»* Apa vang tidak-kita coba dalam-usaha kita membuai Eropa memikirkan kita seperti’orang-
rangnya‘sendiri; seperti orang-orang Eropa, hanya sebagai orang Eropa dan bukan sebagai
orang Tartar: Kita menonjolkan diri kepada Eropa tanpa mengenal lelah ‘dan. terus-menerus
‘dan mencampuri segala urusannya ... Akan tetapi ia {Eropa) tidak mau mengakui kira se-
+:..perti warganya sendiri, ia-meremehkan kita sccara diam-diam dan terang-ierangan; memi-
kita sebagai suatu ras yang lebih rendah dan kadang-kadang bahkan merasa jijik de-
pilamana kita memeluk lehernya dengan Ciuma : nd

Das sebagai jalan keluar dari dilema ini, Dostoyévsky menganjurkan age

Rusia berpaling ke Asia:

»Sesungguhnya, kalau kita masih mempunyai-akar. penting mana pun yang membutuhkan -
pengobatan, maka ini adalah hubungan kita dengan Asia. Kita harus membuang jauh-jauh
ketakutan bahwa orang-orang di Eropa bisa menarnakan kita _c_)r_ang-:o:mjg biadab Asia dan
mengatakan tentang kitz bahwa kita lebih Asia daripada Eropa. Ketakutan bahwa Eropa
....akan memikirkan kita sebagai.orang-orang Asia tefah mengikuti kita.hampir _sela__ma_" wa:
R fﬂhl%'n_-”? I Ri i . .. i s

Akan tetapi. yang dimaksudkannya dengan berpaling ke Asia ini bukanlah.
pertama-tama suatu proses intelektual fetapi suatu proses perluasan politik .
kekuasaan, dan dalam sikap dasar ini ja hampir tidak berbeda denga
yoritas politisi Rusia jamannya vang diresapi gagasan-gagasan imp
o Cagly e e b T

“22 AKAn féiapi nama Czar Putih-adalah di atas para Khan dan Emir, di atas Maharani-India;-
. ‘bahkan di:atas nama.Khalif ... Kita memerlukannya (perebutan Asia). karena Rusia:tidak:
...hanya terletzk di Eropa tetapi juga di Asia; karena orang Rusia.bukan saia orang Eropa te- .
tapi juga orang Asia. Dan lebih dari itu harapan kita mungkin jebih banyak terletak di Asia,
daripada di Eropa. Dan kami berkata lebih banyak lagi: mungkin adalah Asia'vang merupa-
kan tempat pelarian kita yang paling penting dalam nasib mendatang kita."3 et

Untuk mengakhiri pembicaraan mengenai dalam dan bermacam-macame-
nya persepsi tentang Asia oleh orang-orang Rusia, perhatian pembaca akan
tertarik pada -ide-yang sekaligus baru dan utepis mengenai ’orang-orang
*Burasia’’’ yang meluas-dalam Perang Dunia I dan: diberi status resmi:pada
tahun 1921. Para eksponennya, scbagian besar kaum cendekiawan Rusiawyang:
beremigrasi, -berusaha menemukan suatu jalan keluar yang integratif :dan
organis dari status orang-orang Rusia yang terbelah:antara Asia dan Eropa.
Mereka melihat Rusia sebagai suatu unsur ketiga yang otonom, produk suatu
ramuan.darah: Stavis, Finno-Ugria dan Turki. Kredo mereka adalah sebagai
berikut: B

'R.M. Dostoyevskii, Geok-Tepe, Chto takoe dlia nas Aziia?” dalam Palnoe _'mkb'.;'_‘anie_
sachinenii F.M. Dostogvskago, Vol. 21 (St. Petersburg, 1896), hal. 515, 517. o

Znid.. hal. $14.
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C“MQOrang-orang Rusia yang termasuk . bangsa-bangsa dunia Rusia bukan crang Eropa danp
wzibukan ‘orang Asia. Bercampur dengan unsur pribumi kebudavaan dan kehidupan yang
mengelilingt kita, kita tidak malu menyatakan diri kita sebagai orang-orang Eurasia.””!

jauh lagi, bahkan sampai mengidentifikasi orang Rusia dengan orang Asia,

Blok menyampaikan nosi-nosi int secara yang sangat mengesankan dalam
syairnya **Orang-orang Scythe,” yang dibuat pada tahun 1918, di mana iz

*f'Kéum--éimboﬁs seperti Andrei Belyi dan Aleksandr Blok melangkah lebih

menulis sambil mengarahkan baris-barisnya ke Eropa:
“Anda berjusa-juta, Kami gerombolan dap gerombolan dan gerombolar.
“Cobalah saja, bertarunglah dengan kamj! WL )

“Ya,*kami orang Scythe! Ya, karni orang Asia,
“* dengan mata yang sipit dan serakah,?

Posisi-posisi mental yang dilukiskan di sini seperti dipegang oleh kaum

cendekiawan Rusia merupakan bukt luasnya spektrum di mapa diskusj-

diskusi mengenai topik provokatif >’ Asia’ diadakan. Spektrum ini memben-

tang dari ketakutan dan kebencian sampai identifikasi penuh. Suatu sikap

kontemplasi, kebimbangan dan ketidakpastian tersebar luas. Kesadaran akan
strat;'fikési yang mendalam ini sangat penting untuk memahami peri laku

intelektual-psikologis orang-orang Rusia Soviet mengenai Asia bahkan seka-
rang. Setiap orang yang tinggal di Unji Soviet untuk waktu yang cukup lama
tahu bahwa gagasan-gagasan yang digariskan di atas ini masih hidup hari ini.

Suatu sikap yang lebih kurang rasialis dan kuasi-kolonial terhadap orang-

oraig ‘Asia rupanya dominan di antara para pejabat dan rakyat banyak non-

Asia, sedangkan pandzngan-pandangan yang lain sering dibicarakan khusus-

nya di antara para cendekiawan.3

EKSPANSI RUSIA KE ASIA

Pada bagian terakhir abad ke-19, Rusia adalah suatu Imperium kolonial
huas yang muncul dari pertuasan konstan selama sekitar 350 tahun. Jajahan-
jajahan St. Petersburg hampir semuanya di Asia dan di benuz ini meliputi
suatu wilayah yang tiga kali lebih luas dari negeri induk Eropanva, Mayoritas
penduduk Imperium Czar itu adalah orang bukan Rusia (55,7%).4

IIshkocl k Vostoka, Predchuvstviia | svershenifa {Sofia, 1921), hal. VI, dikuotip dari Riasa-
novsky, op. cit., hai. 19,

ZA. Blok, O rodine (Moskwa, 1943), haj. 88-91, dikutip dari Riasanovsky, op. cir., hal, 28.

?Tcrdapal banyak kasus tendensi Tasiophii” yang disuargkan datam literatur Soviet, hanya
untuk dikritik oleh para Russophil.”” Misaltiya lihat A. Kuz'min, "' Pisatel’ i istoriia,”” dalam Nash
Sovremennik, 1982, No. 4, hal. $54 dst.

AMenurt concre 1967 1 omr Toiteoa e o




Pada waktu itu:ekspansi kolonialdimperinm yang lebililanjut leiuasa ma}u i
seiam ke arah Laut H:tam, hanya ke jurusan timur® karena Jalannya ditutup
di barat: oieh e ara-negara Eropa, di selatan_oieh Turki Usmaniyah, dan.di-
utéira oleh Swedia dan daerah Kutub Utara vang. membeku, Ekspansi] Rusia ke" ;
i __ada akhxr abad ke 1 _.:.::Pada waktu ita: ekspedmt -ekspedisi; peda~
gang melintasi Pegunungan Ural di bawah perlindungan’ negara‘dan: sampai’
memasuki Sibena Timur pada dasawarsa dasawarsa berikutnya. Sekitar 1640'3_--"-.
mereka hien’_ pai. Pasn”;k ‘sekirar 80:000 km Jauhnya dan memasuki Lembah

riiSecara: em;kzan daIam eriode: 60 tahuh“vang sangat smgkat, Ruma'

berkembangfdan suatu. negara ‘Eropa juga’ ‘menjadi suatu negara “Asial Kee :
patan. eks;aan51 ini pertama- ‘tama’adalah‘akibat kenyataan bahwa negeri- negeri
Siberia sedlklt penduduknya dan bahwa bangsa—bangsa Mongol, Manchuria -
dan Prototurk1 ‘yang tinggal ‘di‘situ‘tidak ‘mampu memberskan periawanan
yang serius (busur dan panah lawan'éenapan).’

..oara koioms Rusia uniuk sementara dicegah bergerak Iebih 3auh ke Sela-.

penguésaén wilayah yang _km}“ Asm' Tengah Soviet, dan aneksa51 w1layah-' '
wxiayah Kaukasus tldak menyusul sampa' abad ke-19, :

Perl laku Rusaa terhadap Cina sangat mlpenalxsus dalam arti bahwa Cina-
1ah negara asmg yang wﬁayahnya paling banyak dicaploknya. ‘Dengan meng-
ambil’manfaat ‘dari kelemahan Béijing menyusil Perang Candu, Czar me-
maksa ‘Cina’ mengadakan ”perjanpan-per]anjlan ‘tak ‘berimbang.’” Secara
demikian Rusia’ mencaplok staty wilayah sekxtar 1 5 Juta ka yang se;auh 1tu
dzanggap sebagal w1layahnya oleh Cma o

Sebaga1 keseiuruhan peri laku Rusxa di Asia tldak kurang. 1mpenahs dar1~
pada peri-laku s_amganesax_ngan_pahng besarnya yaitu Inggris dan.Jepang.
Ideologi espansionisme Rusia terhadap Asia harus. dilihat sebagai luasnya
konsekuensi kompensasi berlebihan untuk frustrasinya karena gagal mencapai
kemajuan diplomasi dan militer di Eropa dan tidak mampu menguasai krisis
internnya yang permanen. Ideologi. ini;bisa dibuktikan berdasarkan banyak
dokumen sejaman, Cukuplah di sini hanya memberikan dua contoh. Kedua-
nya diambil dari. memoranda yang, disarnpaikan kepada Czar Nikolai 11 pada
musim. panas tahun 1903, oleh. penasihat-penasihat dekatnya. Menteri Sergel
menulis dalam sebuah memo:

PSesuai-dengan ita, masalah setiap negeri vang bersangkutan ialah mendapatkan bagian se-
besar mungkin dari negara-negara Timur yang masih hidup lebih lama, khususnya raksasa
Cina. Rusia, baik secara geografis maupun historis, mempunyai hak yang tidak disanggah
atas bagian terbesar mangsa yang diperkirakan ol

AQarpal 1. 501te The Memoirs of Count. Witte [(Mew York: 19213, hal, 121-122, dikutip dalam
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;- Pandalam : suatu ‘dokumen vang-:ditulis oleh :Penasihat Kaisar:.‘Ivan
Bezobrazov dapat dibaca:....is o o s T TR

' “STimur Jauh magih dalam periode di mana suati perjuangan sengit masih diperlukan untuk
- “menjamin Konsolidasi negara kita: dominasi oleh kita adaiah tujtian akhir perjuangan jng
“ilanpa dominasi itu kita tidak mampi memerintah ras kuning ataupun mengawasi pengarih
- ‘bermusuhan saingan.saingan Eropa kitz:”!- 1. - : o S meg

.+ Ekspansi- wilayah Rusia.Czar berhenti menjelang :akhir abad ke-19. ‘Pada
waktu itu.bangsa -Rusia merupakan 44% seluruh penduduk -dan-bangsa-
bangsa Asia hanva 15%.% Akan-tetapi dari segi wilayah, tiga perempat ke-
kaisaran terletak di Asia. Rencana-rencana-lebih lanjut Czar, misalnya untuk
mencaplok Manchuria, Korea, Tibet, Tran, Bosporus dan Dardanella? ter:
utama kandas akibat perlawanan Inggris, Cina dan Jepang dan Rusia bahkan
dikalahkan oleh Jepang pada tahun 1905, - - .. % Brag

“Di Asia Rusia berhasil merebut suatu wilayah jajahan yang berkali-kali
lebih besar daripada jajahan<jajahan negara-negara besar lain yang giat men-
jajah di Asia. Separuh Benua Asia dikuasai Eropa dan sekitar empat perlima-
nya di tangan Rusia dan seperlima di rangan Ingeris.* Kendati kenyataan ini,
telah menjadi kebiasaan untuk mengklasifikasi Rusia Soviet, yang tidak per-
nah melepaskan jajahan-jajahan Czar, sebagai. ’non-kolonial”’ atau paling
tidak ’kurang kolonial.” Jelas ada bermacam-macam alasan. Salah sait yang
paling penting kiranya ialah bahwa Rusia telah meluas di daratan dengan
hanya.-mendorong.perbatasannya semakin jauh ke Asia. Ini memungkinkan
St. 'Petersburg mengintegrasikan wilayah-wilayah jajahannya dengan mencip-
takan ikatan-ikatan ekonomi yang erat antara mereka dan negeri induk.
Dalam periode Soviet, banyak daerah non-Rusia dalam jangka panjang men-
dapat keuntungan dari perkembangan integrasi ini sehingga taraf hidup
mayoritas penduduk di negeri-negeri itu tinggi dibandingkan dengan taraf
hidup di negeri-negeri tetangga’(misalnya Asia Tengah Soviet dibandingkan
dengcfin'Iran,-Afghanistan;' Sinkiang). i SR IR

" Kolonialisme ‘klasik, di lain pihak, umumnya berkaitan dengan penak-
tukan di ‘seberang lautan. Sudah barang tentu sifat penaklukan didapatnya
wilayah-wilayah jajahan ‘masing-masing sama dalam kedua kasus. Dengan’
demikian mengenai pokok yang menentukan ini tidak dibenarkan membeda-

"Laporan Bezobrazov 23 Juli 1903, dalam Drevnik Kuropatking, dikutip daiam David J.
Dallin, The Rise of Russia in Asia {London, 1950), hal. 70.

2Sensus 1897. Lihat Richard Pipes, op. cit., hal, 2.
*Lihat David J, Dallin, op. cir., hal. 42.

4‘Lii}al O1to HOCtZSCh. Ruslond  in Acioy  foombindtmn  mfo e o T e . e s
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se angan—serangan poiem1knya terhadap 2 Czar-czar.baru”? perhataan duma' :

sekali lagl ditarik pada kenyataan bahwa Rusia Soviet sampai sekarang t;dak..- :

melepaskan satu pun dari bekas jajahansjajahan, Czay akan tetapi sebal;k va.
ayah wﬁayah lam seiuas setengah juta km2 }eblh pada :

seiuruh atau bag}an bagxan daerah daerah yang dzlepaskannya menyusulj .
Perang Dunia I, akan tetapi juga memperfuas kekuasaannya melintasi per-
batasan bekas-bekas. milik Czar. Akan tetapi wilayah-wilayah di Asia yang
bersangkutan udak pemah menjadl mlhk Ru51a Namun secara tidak lang-
sang,. artmya tanpa ‘melakukan aneksasx formal Uni Soviet juga mcmperlu s
daerah .:hegemomnya leblh _‘;auh yaltu dengan menc1ptakan sejumlah kuasi-
protektorat di seberang perbatasannya di Eropa (negara-negara sateht'_ i
Eropa Timur) dan di ASla (Repubi;k Rakyat Mongolia dan Afghamstan} Se-.
cara demikian Uni Soviet meneruskan tradisi ekspansionisme Rusia yang telah
berusia 350 tahun,

KEBIJAKSANAAN SOVIET TERHADAP BANGSA-BANGSA ASIA
PENINDASAN GERAKAN- GERAKAN NASIONAL MERDEKA B,

' Pemberontakan Bolshewk 7 Nopember 1917 yang daiam seJarah chkenai
sebagai Revolusi Oktober Rusia seharusnya menandai suatu perbalikan ke-
bijaksanaan Rusia terhadap Asia karena perjuangan melawan imperialisme
dan kolonialisme merupakan salah satu asas politik luar negeri Bolshevik vang
menonjol. Pembalikan ini seharunya menguntungkan bangsa-bangsa Asia
baik dalam wilayah bekas Imperium Czar maupun di luarnya. Bagian ini lebih
dahulu akan membicarakan kelompok yang pertama, yaitu kebijaksanan
Soviet terhadap nasionalitas-nasionalitasnya dan komponen-komponen Asia-
nya. Khususnya akan dibahas tahun-tahun pertama sesudah Revolusi Oktober
Aniar ramoalba smalhinibickan opeors termerinel tebnilktelk il vane Adinalbal oleh
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Lenin mengakui pada tahap awal sifat kolonial daerah-daerah Asia Rusia. .
Pada tahun 1899 ja melukiskan. statusnya sebagai berikut: ”Bagian»bagian__
Selatan dan Tenggara Rusia Eropa, Kaukasus, Asia Tengah dan. Siberia x e..;
layani kapitalisme Rusia sebagai jajahan-jajahan ...’} Ia mengklamflkas_;kgp'

sekitar 76% seluruh daratan Rusia.sebagai jajahan, 2 dan ia menyerang sifat,
memeras kebijaksanaan kolonial Czar dengan kata-kata berikut:.

""Akan tetapi dalam kenyataan seluruh dunia mengetabui bahwa rezim Czar puluhan tahun
" menundukkan Tebih dart $ératus juty ‘orang bangsa-bangsa asing di Rusia itu sendiri; bahwa
::Rusia puluhan tahin menganu: suatu kebijaksanan merampas terhadap Cina, Iran, Armema;

. dan Galisia.’*? . o S

Beberapa bulan sebelum Revoium ‘Oktober ia melukiskan’ dengan kata kata:
penuh janji bagaimana kebuaksanan Bolshewk terhadap milik-milik kolonial
Rusid harus’ d}bayangkan* ”Orang orang Rusia Raya tidak akan mengguna!
kan kekerasan uniuk tetap menguasai Polandia atau Kurelia, atau Finlandia,
atau Armenia, atau bangsa lain mana pun.’’® Dan di lain tempat ia menegas-
kan: “Kita, para pekerja dan petani Rusia, tidak akan menggunakan keke-
rasan untuk tetap menguasai satu pun dari daerah-dasrah bukan Rusaa Raya
(seperti Tuikestan Mongoha Iran) v ' :

~'Sudah barang tentu yang dimaksud Lenin dengan ”k;ta” bukanlah para
pekerja dan petani Rusia melainkan Partai Bolshe\uk vang menun;uk darmya
sebaga1 barisan depan proletarlat Namun referensi pada sifat Rus1a Raya elite
kekuasaan komunis di masa mendatang tepat karena pada waktu itu anggota-
araggota Partai sekirtar tiga perempat terdm atas orang orang Rusia Raya (dar;
mlsalnya banya sekitar 6% dari orang- orang etnis As;a) 6

L.enin secara terang-terangan mengakui hak bangsa-bangsa atas penen-
tuan-diri.” Akan tetapi dalam penyelidikan yang lebih saksama® menjadi jelas
bzhwa ia mengubah hak itu dan membatasinya menjadi suatu ’hak sesesi’”
yang peiaksanaannya tidak diinginkannya karena tujuannya ialah mendirikan
negara yang sebesar mungkin. Jadi pengakuannya atas hak penentuan-diri itu
tidak dimaksudkan secara serius akan tetapi lebih bersifat taktis. "’ Bagi Lenin,

'V.L Lenin, Polnoe sobranie sochinenii, Vol. 4 (Moskwa, 1960}, hal. 86.
Ibid., Vol: 27 {(Moskwa, 1962), hal. 377.

3bid., hal. 231,

hid., Vol. 32 {Moskwa, i%2}, ha] 4,

Sthid., hal. 305,

*Linat T.H. Rigby, Communist Party Membersh:p 1917-1957 (Prmcewn, New Jersey, 1968),
hal. 366.

Tvy Lenin, Poinoe sobranie sochinenii, Vol..25 (Moskwa., 1981 Hat 2845 det
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soal: kebangsaan adalah sesuati'vang harus dimanfaatkandan bukan. sesuatn :
yang harus dlpecahkan” (Samad :Shaheen): La1a ‘mengharapkan agar propa-.
a.mengenai hak penentuan-diri akan membanty menggalakkan dis-
: ngsa-’oangsa penijara’’. Czar dan secara. demxkxan mempercepat
proses revolusmner, ia yang menganggap nas;onahsme semata-mata. sebaga; _
hasﬂ sampmgan kapitahsme tidak bma membayangkan permsahan Jangka
erah-daerah non-Rusia’ akan ‘tetapi yakm bahwa daerahi-daerah itu
i secara sukarela‘ke’ da}am ‘Rusia-yang’ telah mengalam1 reva} i
Ini akan ternyata suatu perhitungan salah

Prok}amam pertama Pemerintah Soviet yang baru dibentuk mengenax[hal
;tu, ’4’Deklara51 Hak-hak Bangsa-bangsa Rusia’’ seperti ditandatangani oleh
n Stalin, ‘kemudian menjamin semua ‘nasionalitas bekas Impenum
Czar pers'amaan, kedau}atan, perkembangan bebas dan hak atas’ penentuan~
i'bebas sampal seses: dan pembentukan suatu negara merdeka n2

: konknt sejak semula Lenin hanya membenkaa hak sese&
kepada bangsa Fm dan Polandla - pahng tidak di atas kertas -- dan meman-
dang perjuangan penentuan ~diri bangsa—bangsa Non-Rusia lain dengan ‘ke-
curlgaan dan’ ketxdakreiaan Mayomas bangsa-bangsa ini diwakili dalam
suatu ’Kongres’ Bangsa—bangsa Rusia” yang diadakan di Kiev pada bl.iian
September 1917 dan secara unanim menuntut transformasi negara Rusia'men-
jadi suatu federasi.

géa- _angsa besar adalah bangsa Ukraina yang pertama meng-
ambﬂ 1angkah—langkah serius, menu;u 1mplementasz tuntutan ini dan hak pe-
nentuan -diri vang dijamin untnk mereka dalam ’Deklarasi Hak-hak Bangsa~
bangsa Rusia” tersebut Rada Pusat, badan polmk vang paling representatlf
di Ukrama, tldak lama seteiah kaum Bolshevik mengambxl alih kekuasaan di
Petrograd menggagalkan suatu usaha pemberontakan Bolshevik di Kiev dan
memproklamasxkan pembemukan Republik Rakyat Ukraina sebagai bag1an
suatu fedrasi pan- -Rusia mendatang 3 Reaksi kaum Bolshewk menunjukkan
kali ini juga dalam praktek ‘bahwa pengakuan hak penentuan-diri adalah
suatu menuver tak‘us Pemerintah Sovxet di Petrograd, setelah mula- mula
mengakm Repubhk Rakyat Ukraina, menyampaikan suatu ultimatum kepada
Rada Pusat dan ketika Rada menolak untuk funduk mengirimkan Teniara
Merah. Jawaban Rada atas ultimatum itu bisa diambil sebagai contoh tang~

'$amad Shaheen, The Communist (Bolshevik) Theory of National Self-determination {Den
Haag-Bandung, 1936), hal. 145,

2pekrety sovelskol viasti, Vol. 1 {(Meskwa, 1957), hal. 40.

Ao g prp ot Bler Tamee Bunven dan HoH. Fisher., The Bo!shewk
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gapan bangsa-bangsa non-Rusia terhadap pengkhianatan asas-asas penentuan
diri.oleh kaum Bolshevik. Jawaban itu memuat baris-baris berikut: .+ .

’f;‘idgkigh"ﬁiung'kin secara _ﬁéné:bé:rgaﬁiaaﬁ'méngékui hak suatu bangsa'atas penéﬁiﬁé ~dliri
“+“termasuk’ pemisahan dan pada wakiu yang sama melanggar hak jtu‘dengan memakiskin

1]

~i-$uatu-jenis pemmerintahan tertentu atas bangsa tersebut _.;

.Séjéla_q_._;ieﬁgén uitimatuh{'itu, Reméri._r‘l_taih‘_ Soviet di Petrégra'd_ g_niil_a;i; mem;
perjuangkan pembentukan suatu pemerintah tandingan Bolshevik di Ukraine
dan memberinya bantuan militer. Pada akhir. Januari 1918, Tentara Merah

mengusir Rada dari Kiev tetapi tidak sebelum Rada memproklamasikan
kemerdekaan Ukraina dari Rusia. x

..Cara pengambilalihan kekuasaan di daerah-daerah non-Rusia oleh kaum
Bolshevik ini untuk pertama kalinya bisa dilacak pada contoh Ukraina, di
mana evolusinya lebih kurang spontan. Kemudian cara inj akan dimasukkan
dalam prosedur kebijaksanaan ckspansi Soviet yang sering dipraktekkan,
kadang-kadang dengan tambahan suatu unsur pengesahan antara pemben-
tukan suatu pemerintah tandingan dan intervensi militer dalam bentuk suatu
“’seruan akan bantuan’’ dari pemerintah tandingan itu yang harus dipenuhi
demi _kepentingan_”interpa_siouaiism_e sosialis” atau sebagai suatu tindakan
“bantuan persaudaraan.’’ Cukuplah di sini menyebutkan con'toh-con:toh
Mongolia (1921), Finlandia (1939) dan Afghanistan (1979). .y

Pengabaian hak penentuan-diri yang untuk pertama kalinya terungkap
secara spektakuler di Ukraina itu sudah barang tentu harus diberi pembenaran
ideologis. Bahwa pembenaran ini ditemukan pertama-tama adalah jasa Stalin,
waktu jtu Komisaris Urusan Nasional. Pada hari pembentukan pemerintah
tandingan di Ukraina, ia menulis bahwa kaum Bolshevik di Petrograd ber-
sedia untuk mengakui setiap daerah nasional Rusia sebagai suatu republik
merdeka asal penduduk pekerja daerah itu menginginkannya,”? Tidak lama
kemudian formulasinya menjadi sedikit lebih mengena ketika ia menyatakan

bahwa asas penentuan diri harus ditafsirkan “bukan sebagai suatu hak kaum
borjuis tetapi sebagai suatu hak massa pekerja bangsa yang bersangkutan.”?
Pada tahun 1923 ia melepaskan segala reservasinya dan menyerukan agar hak
penentuan-diri tunduk pada diktator kelas pekerja, artinya dalam prakiek
diktator Partai Komunis: *’Kita harus memperhatikan bahwa hak bangsa-
bangsa atas penentuan-diri juga terdapat suatu hak kelas pekerja untuk me-
neguhkan kekuasaannya, dan hak penentuan diri tunduk pada hak ini.”*%

bid., hal. 441,
*LV. Stalin, Sochineniia, Vol. 4 (Moskwa, 1954), hal. §.
Ibid., hal. 31-32,
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' Namun dalam praktek segala usaha di pihak nasionalitas-nasionalitas 1
tuk mendapatkan kemerdekaan mereka dan Imper;um Rusia yang buyar pada
okoknya’ d;periakukan sesuat dengan ‘teort Stalin'mengenai “hak |
as: penenman—dm 122 Hanya Fanland;a, ‘Polandia dan negara- negara -
ampu’ ‘melaksanakan hak’ mereka: uniuk membentuk negara’ ‘merek:
dan’hanya’ setelah berjuang iintuki-hak it dalam kenflik bcrsen;ata '
kaum Bolshev1k Tendensx tendens; unfuk memlsahkan diri ‘di
temp mana’ pun i bagxan bagian oD Rusm Impermm umumaya dttump_ :
darah’ dalam: perang saudara (1918 1921) mienurut pola Ukraina:
Tentara -‘Merah bergerak dari’ pusat ‘bagian’ Rusia’ Eropa ke ‘dacrah- daerah_-_
penfen ‘dan di'situ” sermg dibantu’oleh kaum Bolshevik’ 1okal dalam pengam- '
b]iahhan kekuasaan, - Asmram aspirasi kemerdekaan yang ‘pertama’ sudah:
muncaldi‘daerah- daerah ‘non- ‘Rusia dalam. periode menyusul abdikasi (turun .
takhta)* Ciat’ pada usim semi 1917. : Aspirasi-aspirasi ini menjadi lebih’ kuat '
aklbat kebuaksanaan keszaksanaan sentralisasi Pemerintali Sementara’ daﬁ_'
periakuan kaum “Bolshievik” terhadap’ lawan-lawan pohtlk mereka sesudah_.
Revolusi Oktober ‘seperfi-térlihat dalam" 1nva51 mihter Ukraina® dan paksaan
membubatkan Konstituante, hasil pemilihan umum, pada buian J anuarl 1918 :

., Dari bagian-bagian Asia bekas Imperium Czar, Kaukasus dan Asia Tengah
menghasdkan kebanyakan gerakan kemerdekaan. Kaum elite nasxonai ma:
yoritasnya ann-Bolshewk mengmgmkan kemerdekaan wﬂayab suatu status- _
federai atau. palmg tidak otenomi. I :

. Di, Transkaukasm suatu ”Repubhk Federal Transkaukasxa mempro
ma51kan kemerdekaannya pada bulan. Apni 19138 akan tetapi hanya berch f
satu bulan akibat.  persaingan antara tiga bangsa yang terlibat. Bulan Me:_
Geergla Armema dan Azerbauan menyatakan kemerdekaannya akan tetapi
kemerdekaan ini. chbatas; oleh kehadxran pasukan-pasukan Jerman dan Turki
dan kemud:an pasukan pasukan Inggris sampai tahun 1920 Menyusul pe~_

"Untuk perinciannya lihat Richard Pipes, op. cil., ilaI }09 110

2Mengenai perkembangan di beberapa daerah non-Rusia seperti dilukiskan di bawah ini, rbzd
et a o aTrow e T Ty dediauide Dovedutinn 1017023 Vel 1Y ondon 19500, hai
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narikan’ pasukan-pasukan ini; kaum: Bolshevik lokal merebut kekuasaan di
Azerbaijan pada bulan April 1920, sedangkan di Armenia di mana hampir
tiada aparatur partai ‘Bolshevik, Tentara Merah yang bergerak masuk' dari
jurusan Utara menumpas ‘segala perlawanan lokal menjelang akhir tahun,
Georgia di bawah pemerintah Menshevik yang mantap mampu mempertahan:
kan kemerdekaannya sedikit lebih lama. Mula-mula Moskwa bahkan
mengakuinya dan negara itu baru menjadi korban Tentara Merah pada awasl
1921. Ini menandai selesainya penguasaan kembali seluruh Kaukasus oleh
Rusia Soviet. R I o

Di Asia Tengah,! dua pusat gerakan nasiopal, biarpun lemah dibanding-
kan dengan gerakan nasional di Transkaukasus, muncul di bawah pimpinan
para cendekiawan konsevatif dan liberal: gerakan Bashkir dan Kazakh di satu
pihak dan gerakan Turkestan di lain pihak. Keduanya Musiim dan anti-Rusia,
sebagai akibat kebijaksanaan pemukiman brutal Rusia vang pada tahun 1916
memuncak . dalam - penindasan . berdarah . suatu. pemberontakan -Kazakh-
Kirghiz. Pusat-pusat ini bekerja sama dengan Gerakan Muslim se-Rusia. yang
menyerukan pada dua konperensi yang diadakan di Moskwa dan Kazan pada
tahun. 1917 suatu status federal untuk semua bangsa Muslim yang tinggal. dj
wilayah-wilayah yang koheren. Pada bagian akhir. 1917 badan-badan perwa-
kilan politik bangsa Bashkir dan Kazakh (Alash-Orda dalam kasus Kazakh)
dalam kerja sama dengan bangsa Kosak anti-Bolshevik menyatakan di
Orenburg otonomi Kashkiria dan Kazakh. Hampir pada waktu yang sama
diproklamasikan suatu Turkestan Otonomi di Kokand oleh Kongres Muslim
Turkestan sebagai bagian Republik Federal Rusia mendatang. Prakarsa di sin;
diambil oleh ’Dewan Islam®’ {Shura-yi Islam) dan "’Masyarakat Keagamaan®®
(Ulema Gemiyati).

‘Dalam perang saudara segera menjadi jelas bahwa pasukan-pasukan Rusia
anti-Bolshevik hanya menunjikkan sedikit kecenderungan untuk menampung
kepentingan-kepentingan khusus minoritas-minoritas nasional. Ketika Tei.
tara Merah bergerak ke Asia Tengah banysak anggota gerakan Bashkir ‘dan
Kazakh menyatakan bersedia bekerja sama dengan kaum Bolshevik sebagai
imbalan jaminan bahwa hak-hak otonomi mereka akan dihormati. Ketika
pada musim semi tahun 1920 gerakan nasional Baskhkir dirampas juga semua
hak otonominya oleh suatu dekrit Pemerintah Soviet, akibatnya ialah suatu
pemberontakan anti-Bolshevik yang hanya bisa ditumpas dengan teror ber-
darah. Penyingkiran seluruh pengarith 1okal kemudian ternyata lengkap:
dalam Pemerintah Republik Bashkiria vang dibentuk pada bagian akhir 1920
tiada seorang wakil Bashkir pun.

-IMengenai perkembangan di Asia Tengah lihat juga H. Carrére d’Encausse, dalm Bdward
Albunrtl ford Y Mavtrmmd A o A4 oo o e e o T TR K
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angsaKa zakh ‘secara orgamsa31 maupus’ ‘militer tidak dalam posisi untuk-l
nberikan’ erlawanan’ serius terhadap perampasan’ hak-hak ‘mereka ole
kaurn Bclshewk Pada tahun-tahun berikutnya* Sitbstansi- nasional’ mereka-
Eebxh lanj Jut diperlemah akibat kelaparan yang dilaporkan minta sejuta korban

'1921 saja Pengamb:lahhan kekuasaan ch Turkestan oieh kaum_-

'keku aan’ dengan ke:kerasan “oleh tentara Soviet Tashkent pada b
' 918> Bagian’ _Mushm ‘kota® Kokand dlbakar ‘sampairata de
an sekitar-10.0000rang dikatakan meninggal. Banvak orang Turkes
1a 1'‘bergabung dengan gerakan perampok Basmachi yang taktik gemiy
ny gingatkan kita akan’ ‘Cara-cara kelompok Mujahidin di ‘Afghanistan
klm'dan mendatangkan banyak kesuhtan untuk pemermtah komunls dl --Asm

heren, txdak :
nankan pasukan-pasukan mtervensx 3 epang yang bekerja sama deugan o)
Rus;a *Piitih,” Pemerintah Soviet melakukan suatu gerak tipu . yang
k. 1tu me 'yetujm pembentukan suatu' ”Repubhk Tlmur Jauh ”I ni

ML va sebagal suatu ”negara penyangga” yang keilhatannya merdeka tetapi

kenyataahnya d]kuasal kaum Bolshevik. Ta dimaksud. mehput: daerah-
daerah Transbalkaha Amur Sakha}m dan Propms; Pantal akan tetaps 'rnui

op_ ia paimg t1dak sampen batas batas tertentu bahwa negara bary’ it
adalah suafu repubhk demokrans borguxs yang merdeka. Ketika Tokyo sel ar
menarik tentara—tentara terakhir Jepang ‘dari Timur Jauh Rusia di bawah te-
kanan Amenka pada buian ‘Oktober 1922, hariya soal beberapa mmggu se-
belumn Republik Timur Jauh itu dthapus dan dxmasukkan daiam Repubhk
Soviet Federal Sosialis Rusia.

KEBIJAKSANAAN SOVIET TERHADAP NASIONALITAS NASIO—
NALITAS =~

Secara demak}an kaum - Bolshevﬂ\ pada awal 1920-an telah berhasﬁ me-
nyeiesa;kan proses ”menghlmpun burm Rusia,” sebagian terbesar dengan

-1 ihat Carr, op. cit., hal. 355-356. Laporar] Carr diperkuat oieh stzatyu karya yang lebih baru,
B.M. -Shereshevskii, *’Sibbiure TsK RXP(b} i sozdanie Dal’nevostochnoi respubhkt, " daiam
Voprosy istorii KPSS (Moskwa), 1972, No. 11, hai. 83, . ¢

o e o W
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menggunakan . kekerasan. .Bulan Desember 1922 Republik-republik . Soviet
yang ada.wakiy itu dengan paksa disatukan dalam suatu federasi semu yang

diperintah oleh Partai Komunis yang terpusat secara ketat.

Akan tetapi sesudah akhir perang saudara, kaum komunis Soviet untuk
sementara . wakiu memandang perln. memberikan -konsesi-konsesi kepada
bangsa-bangsa. non-Rusia dalam rangka mendapatkan. dukungan mgrcka,'_seg
kalipun terlambat, untuk Revolusi.! Kebijaksanaan kebangsaan yang menyu-
sul.pada tahun-tahun terakhir 1920-an dan awal 1930-an dalam pandangan
ke belakang mestinya tampak agak menarik ‘bagi bangsa~bgngsa-non-Rusia
Uni.Soviet. Bahasa dan kebudayaan pribumi dimajukan, peraturan-peraturan
mengenai. pemakaian bahasa Rusia dalam lembaga-lembaga pemerintah di-
kendurkan. Proporsi bahasa-bahasa non-Rusia dalam  seluruh. penerbitan
tuku Uni Soviet meningkat dari 5,1% tahun 1913 menjadi 29,3% tahun 1934,

Sasaran utama k'ebijg_kganaaﬁ ini ialah Sovietisasi daerah-daerah non-
Rusia, artinya pertama-iama konsolidasi diktatur satu partai Komunis. Proses
ini_akan dijalankan bukan dengan ’mencangkokkan’’ suatu kasta pejabat

keturunan Rusia yang lebih tinggi melainkan dengan menyiapkan dan meng-
gunakan penduduk pribumi, atau paling tidak angeota-anggota tertentunya.
Metode ini pada waktu jtu disebutkan sebagal *korenizaciia’’ (dari koren’’
= akar, yaitu membuat berakar) atau “'nation-building.” Inti kebijaksanaan
ini ialah *nasionalisasi’’ administrasi Partai dan Negara, yaitu peningkatan
kerja_sama orang-orang non-Rusia dalam aparatur-aparatur ini. Sesuai
dengan itu proporsi pribumi dalam organisasi-organisasi partai wilayah-
wilayah . nasional meningkat menjadi 53,8% tahun 1932. Akan tetapi kebi-
jaksanaan ini juga mempunyai akibat-akibat sampingannya, dalam arti baliwa
proses asimilasi dihentikan (misalnya asimilasi orang-orang Bashkir dengan
bangsa Tartar) dan bahwa muncu} suatu kesadaran nasional yang kuat di
mana sebelumnya hanya terdapat kesadaran yang lemah (misalnya di antara

bangsa-bangsa Muslinr di Asia Tengah).

Dengan awal Stalinisme pada bagian akhir 1920-an, tanda-tanda pertama
perubahan mulai tampak. Usaha kolektivisasi sejak 1929, pemukiman paksa
kaum nomad di Asia Tenggah, pengasingan dan kelaparan khususnya berat

"Untuk pengertian  berikut mengenai kebijaksanaan-kebijaksanaan 1920-an kami ingin
mengucapkan terima kasih khusus kami kepada rekan kami Gerhard Simon yang mengizinkan
kami membaca.naskah sebuah buku vang skan terbit mengenai kebijaksanaan nasionalitas-na-
sionalitas Soviet. Lihat juga G. Simon, " Nationalismus und Nationalitatenpolitik in der Sowjet-
union Seit Stalin,” dalam G. Bruaner dan B. Meissner (ed.}, Nationalitétenprobleme in der Sow-
Jetunion und Osreuropa (Koln, 1982), hal. 42.66; Richard Pipes, "Solving the Nationality
Problem,”” dalam Problems of Communism, September-Oktober 1967, hal. 125-131; dan
R, Senorluk PN atiameiitioe and e Tareetam Doatol o = 2t 71t 53 o 1 o P
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purha da ain terof tahun 193
1937 an deporta51 bangsa—bangsa seluruhnya daiam Perang Duma li

Menyusui'kebuaksanaan 'Rumﬁkasx muncul pada dasawarsa 1930 an su 1T
rasisme Rusia Raya putih baru yang masih kelihatan bahkan kini. Sejak' n:u .
istilah *’Rusia murni’’ dipakai lagi dengan senang hati dan kebanggaan. Da
ucapan '’pantat hitam® menjadi sebutan-umum dalam bahasa- kolokmal'
tuk semua orang yang gelap kulitnya dan, bila diterapkan pada Uni Sov1e i
khususnya orang-orang. Transkaukasia dan Asia Tengah, maupun. istilah:dis-.
knmmasx ”chuchmeki” khususnya untuk 0rang~orang Muslim. Um Sov:et.‘»‘---

‘ Sesudah Stalm menmggal kehhatan tendensx-tendenm menu}u hberahsas:',
juga di bldang kebijaksanaan kebangsaan, Tindakan-tindakan desentralisasi
Khrushchev tahun 1957 mengungkapkan maksud pimpman baru untuk kem-

palmg txciak dalam kebuaksan an pendxd:kan dan ch sektor ekonoml P
gahrannya ini menyebabkan giatnya kembal: gerakan oposm “nasional y

men punym beberapa tlt]k tem_u dengan aliran-aliran pembangkangan 'y ng
ber otwasx keagamaan dan pohnk } Oposxsx nas:onal muncul d; baglan E_r

yah—wﬂayah Asia khususnya i Georg:a dan“Armenia. ‘Akaii tetap1 h1dupnya
kembali minat atas:kebudayaan Islaim yang waktu belakangan ini dapat dilihat
di Azerbaijan dan -- sampai tingkat tertentu ~- di Asia Tengah juga ikutime-
nyebabkan: munculnya opossm nas;onal di“antara bangsa bangsa yang ber~

sangkutan\

Suatu trend Iam yaltu trend demograﬁs d: Um Sovxet memusmgkan pxm-—
pinan ‘Kremlin:-Proporsi bangsa-bangsa non-Rusia dari seluruh penduduk Uni

B ’Mengenas gerakan pembangkangan di Uni Soviet llhﬂt Peter ‘Hiibner, ”ThL Palmcal angd
Sneial Ralevance of the Dissidents.” dalam The Sovier Union 1978-1979 (New York, 1980),
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Soviet hampir ‘méncapai dan bahkan melampaui 50%.! Suatu aspek lain
khususnya' berkaitan” dengan bangsa-bangsa ‘Asia Tengah Uni Soviet. Sejak
akhir Perang Dunia 11 angka kelahiran bangsa-bangsa Slavis dan Baltis ‘me-
nurun sedangkan angka kelahiran bangsa-bangsa tradisi Islam (keécuali bangsa
Tartar) meningkat! Dengan demikian bukan saja bobot demografi melainkan
juga bobot politik bangsa-barigsa Muslim meningkat. Persentase bangsa Rusia
dalam penduduk menurun séjak 1950-an bukan saja di republik-republik Asia
Téngah dan'di Azarbaijan tetapi juga di Georgia'dan Armenia. “ 7 Ee
. Sebagai keseluruhan, dapat dikatakan bahwa masalah nasional di Uni
Soviet masih jauh dari “’penyelesaiannya.” Sebaliknya, meningkatnya kesa-
daran bangsa-bangsa .non-Rusia, yang benih-benihnya ditaburkan oleh de-
Stalinisasi, terus mengumpulkan kekuvatan dan dalam jangka panjang bisa
menjadi suatu fakior penting dalam merangkaknya destabilisasi sistem. po-
litikpya, '

KEBIJAKSANAAN SOVIET AWAL TERHADAP ASIA

Menjelang akhir perang saudara Rusia, Moskwa mulai menaruh minag
vang lebih besar atas bagian-bagian Asia yang di seberang perbatasan bekas
Imperivm Czar. Minat baru ini berkembang di bawah tanda kembar diplomasi
tradisional dan revolusi duria, . :

" Adalah p'e;'mhsuh'a'n timbal-balik dengan negara-negara Barat dan kete-
gangan hubungannya dengan Jerman yang membuat diplomasi Soviet meng-
arahkan pandangannya ke Timur. Trend ini terungkap dalam perjanjian-
perjanjian yang'diadakan dengan Iran, Afghanistan dan Turki pada musim
semi 1921, Sejak pemberontakan golongan komunis Jerman_ buyar pada
musim semi 1920 dan gerak maju Tentara Merah berhenti di pintu gerbang
Warsawa pada musim panas 1920, harapan kaum Bolshevik bahwa revolusi
dunia akan berlangsung terus pertama di Eropa ternyata suatu impian belaka.
Dalam ukuran harapan ini menghilang perhatian diarahkan ke Asia. '

-'Secara demikian, sekalipun karena alasan-alasan vang berlainan, kedua
lembaga kebijaksanaan luar negeri Soviet yang besar, yaitu Komisariat
Urusan Luar * Negeri - Rakyat (Narkomindel) dan Internasional Komunis
(Komintern) sepakat pada prinsipnya mengenai tekanan regional vang harus
diletakkan pada kegiatan-kegiatan mendatang mereka. Namun terdapat per-
bedaan di sana-sini. Ini dapat diterangkan dengan kenvataan bahwa semen-
tara Komintern tetap menganggap dirinya terikat untuk memajukan Revolusi

]M_entirut sensus 1979, Mengenai ini dan _be_r_ikutnya Iihat_Gerha_rd Simon, »’The Non-Russian
Peoples as Elements of Change ini Soviet Society,” dalam The Soviet Union 1978-1978 (New York,

FOMY el 2T ™A 3 T e n
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_Intemasmnal Pemermtah Sov;et dan Narkommdel semakm berusaha untuk g

Pemahaman Lenin mengenax konstela51 kekuatan yang kompieks -dan-
terus menerus berubah d; negaramegara A51a - seperu pemahaman la:n”l _n_'

nafas 1a bemndak atas‘asumsi ‘dasar” bahwa mungkiniah memasukkan
yoritas negara—negara Asm dalam kerangka modei—modei revoiuszoner yang
dlsusun untuk negen-negeri kolom dan seml kolom.

bagm tugas pokoknya mernajukan revoiu51 proietar Ka-.
rena menurut ajaran Karl Marx ini akan pecah di negara~negara ‘yang
ekonommya ‘perspektifnya sudah “barang tentu Eropasentrls Mula~mula
Lenin ‘sama sekali ‘tidak melihat adanya potensi revolusi >’negara-negara
Timur”’! tetap1 memandang mereka semaia-mata sebagai korban pemerasan
kapltahs __K_alau ia menggunakan istilah’ “*Asia,”” hal itu hanya dilakukan

dengan maksud untuk menyebutkan ¢iri . keadaan yang ber51fat reaksmner,
despotis dan tak berkembang di Rusia. 3

: Baru pada tahun 1908 ia menemukan unsur-unsur revolusmner di Cma dan
India dan merarnalkan bahwa kekuatan-kekuatan proietanat Asia dan Eropa
kan bersatu dalam perjuangan melawan kapltahsme Ia sangat terkesan
dengan revolum Cina tahun 1911 dan mengembangkan nosi bahwa duma
menyakszkan awal serangkaian revo]usx demokratis_ di negeri-negeri_semi
kolom (Cma, Iran, Turki). dan negen-negen koloni (India, Indoriesm) Asi
yang akan bertemu dengan perebutan kekuasaan proletariat di Eropa dan

) ‘Yang dsmaksud dengan **negeri-negeri Timur’’ di Unj Soviet sampai Perang Dunia 11 adalah
negen negerl koloni dan semi koloni Asia dan Afrika Utara. Llhat Bol’shaia sovetskaia entsrklo-
pedua, Vol 13 (’vloskwa, 1929), hal. 290 dan Vol. ¢ (Moskwa, 1951}, hal. 193. Kini istilah itu
digunakan untuk ""negeri-negeri Asia dan Afrika {terutama Afrika Utara),” lihat ibid., Vo! 5
(Moskwa, E9713), hal. 389. :

2‘!1 Lenin, Sochineniia, ‘Vol. 3 {Moskwa, !9503), hal. 522; ibid., Vol. 4 (Moskwa, 1946),
hal. 182; dan /bid., Vol.'5 {Moskwa, 1951}, hal. 74-75.

3Ibrd Vol 2i (Moskwa, 1950), hal. 345-346.

“Mengenax paragrap ini lihas. fbid., Vol. 15 (Moskwa, 1947), hal. 162 164-165; ibid., Yol. 17
{ankw& 1050 hal A90-500- ihid. Vol 19 (Moskwa, 1948), hal. 635-86; dan ibid., Vol..22,
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melancarkan suatu era baru dalam sejarah dunia. Antara 1914 dan 1916'ia
sampai ‘pada’ keyakinian béhw:é"péfaﬁzg@:er'ang_ kemerdekaan nasional men-
datang di Asia akan memperlemah negara-negara imperialis dan meningkat:
kan harapan suatu revolusi proletar di negara-negara ini.

... Dari semuanya itu Lenin menarik kesimpulan bahwa untuk waktu itu dan
wakiy sesudahnya ”gerakan-gerakan borjuis-demokratis”” di Asia harus di-
ansgap sebagai salah satu sekutu penting suatu proletariat Eropa vang mem-
berontak.! Teori ini berbeda secara radikal dengan Marxisme kiasik abad
ke-19. Secara demikian, bahkan sebelum Revolusi Oktober Rusia, Lenin me-
letakkan landasan untuk strategi kebijaksanaan Soviet mendatang terhadap
Asia. Ia,m_e_ngajukan inti teori ini, yaitn bahwa dukungan prioritas harus
diberikan kepada gerakan_‘borjui_s-iiasionat.sam_bil_ menunggu timbulnya. ge-
rakan massa proletariat yang kuat, sebagai bahan pembicaraan pada Kongres
Komintern II pada musim panas 1920. Dilawan oleh M.N, Roy dari India -dan

didukung oleh H. Sneevliet dari Negeri Belanda, ia mampu menggoalkan
pokok-pokoknya. Dengan demikian ’Dalil-dalil mengenai masalah nasional
dan kolonjal’’ yang diterima. baik oleh Kongres memuat baris-baris berikut; .

.”_S_c'r_nl_.la.lﬁ_"ﬂ’.r;ai komunis harus mendukung dengan.tindakan gerakan-gerakan pembebasan

revolusioner negeri-negeri ini. Bentuk dukungan semacamitu harus dibicarakan dengan
“partai komunis negeri vang bersangkutan kalaw ada partat semacam itu.”’2 -

Ini meratakan jalan bagi golongan komunis di seluruh dunia untuk ber-
gabung dengan kekuatan-kekuatan *’non-proletar’ yang besar jumlahnya.
Kekuatan-kekuatan ini akan membebaskan negeri-negeri mereka dari penga-
ruh negara-negara impeérialis dan mengadakan  suatu revolusi borjuis-
demokratis. Tujuan jangka panjangnya ialah revolus proletar yang akan me-
nempatkan golongan komunis dalam kekuasaan, Adalah makud Komintern
baﬁwa'aii?nsi'goiongan komunis setempat dengan kekuatan-kekuatan borjuis-
demokratis secara a priori harus bersifat taktis, sementara dan instrumental.

Lapangan percobaan pertama di mana strategi yang dikembangkan pada
Kongres Komintern 11 itu dicoba adalah Cina. Di sini dapat dilihat dengan

"Mengenai paragrap ini lihat ibid., Vol. 18 {(Moskwa, 1948), hal. 143-146; ibid., Vol, 20 (Mos-
kwa, 1950), hal. 378; ibid., Vol. 21 (Moskwa, 1950), hal. 368; V.1. Lenin; Polnoe sobranie sochine.
nif, Vol. 41 (Moskwa, 1963), hat, 166-167; H. Carrére d’Encausse dan S.R. Schram, Marxism and
Asia {London, 1969), hal. 150 dst.; A.S. Whiting, Sovier Policies in China 1917-1924 (Stanford,
1968}, hal. 42 dst; Der Zweite Kongress der Kommunistischen Internationale, Protokol der
Verhandlungen vom 19. Juli in Petrograd un vom 23. Juli bis 7. August 1920 in Moskau
(Hambure, 1921Y naccim - : - - R
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jelas’ tiga sasaran global kebuaksanaan Sovier:l ‘Pertama, antara 192056 an.
1924 Narkommdel merayu Pemer;ntah Benmg untuk mendapatkan penga—-

meng ngkapkan sdsaran S()vmt jangka panjang, yaxtu men;adlkan C‘}na St
negara komuinis. Ketiga, sejak 1922 Moskwa mendekati Kuommtang (sebagai.
gerakan “borjuis-demokratis’ - vang ‘paling ‘penting) dan ‘memaksa kadm
komunis Cina untuk membentuk satu blok dengan gerakan ini. Dari 1924
sampai 1927 Uni Soviet memperlakukan blok ini sebagai sekutu Cina utama-
nya.2 Aliansi dengan Kuomintang yang -dimaksud sebagai suatu-alat jangka
menengah dalam pencapaian tnjuan-tujuan Soviet itu didasarkan atas ha-
rapan bahwa partai’ini paling mampu menyatukan Cina; menjauhkannya'dari
semua pengaruh asing (non-Soviet), dan secara demikian menyiapkannya. un-
tuk.;pengambilalihan kekuasaan oleh kaum-komunis (di bawah . plmpman
Soviet). : §

Strategl tlga sasaran yang untuk pertama kaimya d1laksanakan d"'am
kasus model Cina ini menggambarkan dengan ;eEas keluwesan takiis tet: pi
juga. ketldakjujuran ekstrim dengan mana pimpinan Kremhn beroperas;,
khususnya -sehubungan dengan ”sekutu sekutu” bOI‘julS demokratlsnya
Strategi ini kemudian akan diterapkan terhadap lain-lain negara Asia juga",
sekaiipun dengan tekanan vang berbeda dan dalam sejumlah variasi. Dalam
kasus Cina ia gagal Kuommtang kanan Ch1ang Kaishek, yang d1maksud oieh
Stalin untuk ’*dimanfaatkan sampai akhlrnya diperas seperti sitrun, dan
kemudian dlbuang”3 pada waktunya melihat permainan ganda Moskwa itu
dan memuiuskan hubungan sama sekali dengan kaum komunis Soviet .nau-
pun Cina pada tahun 1927 : o

Pada waktu itu. kompouen-komponen revolu51 mternas;onal dan nasmnal
Rusia dalam potitik luar negeri Soviet dalam praktek telah lama membaur:
Suatu pgrubahan dalam tre_nd ke arah komponen nasional sudah menjacii.jelas

1Umuk pennmannya lihat D, Heinzig, Spw,rensche Militirberater bei der Kuomm!ang_
19231927 (Baden Baden, 1978), hal. 23-40, 56-98.

Mengeaa[ ini dan berikutriya lihat komentar Borodin datam L. Fischer, Russia’s Road from
Peace to War Soviet Foreign Relations 1917-1941 {New York-Evanston-London) l969}, hal
118-119 o b
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pada musim panas. 1919,  Pada waktu itu ""Deklarasi Karakhan’ asli vang
memuat-tawaran untuk menyerahkan pemilikan Kereta. Apa Timur Cina ke-
pada Cina tanpa tuntutan kompensasi mana.pun, direvisi.! Menyusul buyar-
nya aliansi dengan Kuomintang, Stalin: memecahkan dikotomi antara kedua
komponen -itu dan secara demikian pada wakin .yang sama membemkan
pembenaran teoretis untuk predominasi komponen | nasional: ia mendekr;tigan
dalam suatu.ramuan reahsme dan pokrul bambu bahwa seorang revolusioner
dan internasionalis. adalah seorang yang bersedia untuk bangkit dan membela
Uni Soviet-tanpa reserva maupun syarat, 2Kendatl sejumlah lip service kepada
partai-partai komunis luar negeri vang lebih liberal, itu sampai sekarang me-

rupakan kredo pohtik iuar negeri p:mpman Kremlin.

EKSPANSIONISME SOVIET Di AbIA

Se}qtar waktu ite Uni Sovxet telah memberikan cukup bukti bahwa iaber-
tekad bukan saja untuk mempertahankan status guo milik-milik wilayah
Rusia di Asia melainkan juga untuk menguasai dan bahkan memperluas hng-
kungan pengaruh Soviet ke luar wilayah-wilayah ini.

Usaha untuk mempertahankan hak-hak khusus Rusia di Manchuria telah
disebutkan. Dj antaranya konversi Mongoha Luar menjadi suatn kua51-
protektorat Soviet dan usaha-usaha serupa yang diarahkan pada Smkzang me=
r.upakan comoh contoh yang menyo]ok Mongolia jatuh di bawah kedaulatan
Manch pada tahun 1691. Menyusul revolusi Cina tahun 1911, bangsa
Mongoi mula-mula menyatakan kemerdekaan mereka akan tetap: di bawsh
tekanan Rusia dan Cina dlpaksa menandatangam suatu péerjanjian dengan
St. Petersburg dan Beijing pada tahun 1915 yang de Jure membentuk suatu
status oionom dalam batas-batas kedauiatan Cina. b

“Bulan Juni' 1921 pasukan-pasukan Soviet memasuki Mongolia Luar.
Moskwa membenarkan intervensinya ini dengan ‘menyatakannya sebagai
tanggapan atas seruan akan bantuan dari “’Pemerintah Rakyat Sementara
Mongolia® yang dibentuk tidak lama sebelumnya dengan dukungan Soviet di
buml Soviet.? Jan_u bahwa Rusia Soviet akan menarik pasukan -pasukannya

'Naskah asli dalam V Vilenskii, Kitai i Sovetskaia Rossiia, dikutip dari J. Degras (ed.), Sower
Documem; on Foreign Policy, Vol. 1 (1917-1924) (London-New York-Toronte, 1951), hal. 158
dst.; dan naskah yang direvisi dalam Dokumenty vneshnei politiki, Vol 2 {Moskwa, 1958)
hal. 227 dst.

2Stalin_ pada 1 Agustus 1927, Lihat LY. Stalin, Sockineniiz, Vol, 10 {(Moskwa, '1954), hal. 51,

3E\/!engenai ini dan berikutnya lihat J. Eudin dan RB.C. No;th Sowet Russm and the Far Eust,
JO20. 1027 (Stanford 195TY bad 19 der o eloe oo Fonsinnms vas oeon ot aviay s wr 4 4 e e
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' yang dzlakukan sejak awal 1930-an sampai akhzr Perang Dunia I dengan
maksud untuk men}adlkan Smkmng sebaga1 satehi Sovxet akhzrnya gagal

tetapi diciudukl oleh pasukan~pasukan Rusia menyusui pengguhngan Dmasn;__
Manchu dan secara formal dijadikan sebuah protektorat. Pada tahun 1921
Moskwa menegakkan klaimnya atas warisan Czar-nya itu dan mendmkan
-- setelah empat tahun lagi kedaulatan Cina -~ suatu kuasi-protektorat Soviet:.

Pada tahun yang sama Pemerintah Soviet ”secara khidmat®’ berjanji bahwa
ia.’sama sekali tidak . menganggap T apnu. Tuva ... sebagai wilayahnya dan
tldak mempunyaz aspuam Apa pun.’ 57 Pada 13 Oktober 1944 janji ini dilapg- -
gar.. dan Taﬁhu Tuva, dicapiok secara formai 2 Wilayah-wilayah. Utara”'-
Jepang, yaitu puiau pu}au Kunash;ri Etorofu ‘Habomai.dan Shikotan, tidak _
pernah termasuk Rusxa Pulau pulau itu, didudukl oleh pasukan- pasukan.

Soviet : pada akhxr Perang Duma 11. Setelah suatu_periode singkat kenka_-

Khrushchev menunjukkan suatu s;kap yang 1eb1h luwes, Pemerintah Soviet

secara konsmten sampai . sekarang menolak. untuk . berundmg dengan Tokyo.

mengenai puIau pulau ity -- terutama untuk tidak menciptakan suatu preseden,

untuk. klalm -klaim. terltorial mendatang di pihak Cina..dan negara—negaraj

Eropa masmg -masing. :

Kasus terakhir ekspansionisme Soviet di Asia, invasi militer ke Afghanis-
tan, dalam banyak hal mengingatkan kita pada contoh Mongolia. Seperti
dalam kasus Mongolia tahun 1921, Uni Soviet menanggapi “’seruan bantuan’’
dari suatu pemerintah’ tandmgan pro -Soviet 'vang khusus dibeniuk dengan
maksud itu. Metode ini, tetapijuga konversi Afghamstan menjadi suatu
kuasi- prote:(torat Soviet membuat wajar bicara {entang YMongolisasi” Af _
ghamstan K1ta hanya bisa berspekulasx mengenai alasan-alasan mtervenm
Sowet H;u Suatu ramuan hal hal benkut kzranya pahng masuk akal: -

: ‘DJ Dallin, Savier Russia and the Far East {New Haven, Conn., 3948), hal. 1-103, 3612368.
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r Afghanistan di bawah. Amin mengancam akan keluar dari iingk_unga__n:._pe_ﬁ
-ngaruh Soviet; .o o0 e : e

- Pendudukan Afghanistan membawa Moskwa satu langkah maju untuk. me-
‘wujudkan impian lama Rusia untuk mencapai Samudra Hindia; e

- Mengingat intensifikasi pertarungan global untuk menjamin h'agian_:é; aplai
_minyak dunia kelihaian lebih penting kini untuk mencapai tujuan ini dalam
:_"';'gngka mengamankan akses yang lebih baik ke n_i:ga;&nega:a penghasi
'_"f;aj{&}g’l“_e_lilk'Parsi/&mb}f;' TR R © e
—;Kés_éfﬁpat_annjfa _ftampak baik karena Amerika Serikat sibuk dengan kri}s_is
Iran. ' :

Tidak diragukan bahwa Moskwa juga mengejar sasaran-sasaran ekspan-
sionis ‘dengan menjalin hubungan kuasi-alianisi dengan Vietnam pada tahun
1978. Akan tetapi berbeda dengan Afghanistan, berkat letak jauhnya dari Uni
Soviét Vietnam tidak perlu takut bahwa ia akan menjadi korban berikut "ban.
tuan persaudaraan’ Soviet. 8 A A

KEBIJAKSANAAN ASIA SOVIET DI BAWAH STALIN

 Dalam pertikaiannya dengan Trotsky, sampai saat terakhir Stalin mengan-
jurkan agar aliansi dengan Kuomintang dipsrtahankan. Tampaknya teratama’
fiasko akibat kebijaksanaan terhadap Cina inilah yang membuatnya meng-
ambil suatu sikap yang acuh tak acuh dan bahkan curigd terhadap gerakan-
gerakan borjuis-demokratis dan bahkan terhadap gerakan-gerakan komunis
di- negara-riegara Asia, terhadap gerakan-gerakan borjuis-demokratis karena
contoh Cina menunjukkan bahwa tidaklah mudah mengikat mereka untuk
menarik kereta komunis, dan terhadap gerakan-gerakan komunis karena me-
reka terlalu lemah. Stalin memperiahankan sikap ini sampai ia meninggal dan
hal itu terungkap dalam tiadanya perhatian di pihak Uni Soviet untuk gelang-
gang Asia. Moskwa kembali lebih menangani masalah-masalah domestiknya
dan Eropa. ‘ -

Menyusul perebutan kekuasaan oleh kaum Nazi di Jerman, "strategi front
rakyat” diresmikan pada Kongres Komintern VII tahun 1935. Ini disertai
strategi “’front rakyat anii-imperialis*’ vang akan diterapkan pada negeri-
negeri kolonial dan semi-kolonial dan mempunyai nada bawah hidupnya kem-
bali formula aliansi Lenin yang diterima pada Kongres Komintern II, Akan
tetapi mengenai Asia, semuanya itu kebanyakan tinggal teori, Dan menyusul
perumusan teori dua kubu” oleh Zhudanov pada bulan September 1947, kaum
borjuis nasional beberapa negara Asia bahkan dituduh memandane ’nara ne-
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asmg’ ”}\ Hanya di:Indonesia-dan #¥ietnam:terdapat suatu front antx-zmperaahs o

di man: goiongan Kotunis: memamkan peranan utama.- ‘Gerakan- gerakan'-'; e

sapert Kemahsme, Ghandisme; . Zionisme:dan : Pan—Arabisme ‘harus: diiawan"
sebagai 1deolog1—;deolog; reaksioner dan'Nehru: adalah contoh uitama’ seorang'
bOFleS yang telah menjadi seorang »budak lihay'’ vang melayani Inggris dan_

' mé b1péla_ Zhudamov dtu! adaiah bahwa dukungan untuk kekuatan»kekuatan'“ -
a:di negara»negara ”bermusuhan“ h '

Pandangan duma Sowet yang berurat-berakar ini ndak mulai berubah sam- '
pai kematian Stalin. Pada pertengahan 1950-an Uni Soviet mulai menjalin: hn—
bungan: dengan pemenntahnpemermtah negara»negara DPunia - Ketiga yang :

dan dalam beberapa kasus: (lmha, Mesir, :Afghanistan, Indones;a) diberikan
baniuan konknt -Akan tetapi bahkan pada:tahun 1980 perdagangan dengan
negeri-negeri berkembang: hanya mencapai . sékitar . 10%: dari seluruh perda-
gangan duar negeri Soviet. % Sekitar. 12% seluruh perdagangan Soviet adalall
dengan:inegeri-negeri “Asia.5. Rekan-rekan dagang  Asia- Soviet yang: paling
besar adalah Jepang (dengan 26% seluruh perdagangan dengan Asia) dan In-
dia {17%), disusul oleh Mongoha (8%), Iran, Vietnam, Korea Utara dan
Afghamstan : :

Kaum komums przbum_. ch negara—negara berkembang dxdorong oieh
Moskwa unmk bekerja atas dasar hukum di han depan dan secara berangsur~
angsur merongrong lain-lain partai di negen masmg masing. Keterangan.yang
d1’oer1kan uniuk. kenyataan bahwa mayoritas negeri-negeri ini tidak menem-
puh jalan sosialis dtrumuskan oleh Moskwa, dalam teon teori “’jalan non-
kapitalis’ dan "'negara-negara demokrasi nas;onal 256 Negar&—negara vang

' l}\/iengeznal ini, dan benkatnya ':'a[ Bol shewk (Moskwa), IS Dﬂsemhcr 194? dikutip dan;
Carrere d’ Encausse dan Schram, op crr hal 262 263

. 2Voprc:u;y ekonomrkt {Mos}\wa, 1949), No 9, dlkuup dari Carrere dan Schram, op. u! .
hal. 266- 267

3Llhat G Jukes, The Sov:er Umon in 451:: (Sldney-LondOﬂ Mclbourne Brzsbane-quapum .
1973), hal. 252 dst. :

"V neshnaia torgovlia SSSR v 1980 g. ,” Statisticheskii shornik (Moskwa, 1981), passim.
S‘Vienaenax ini dan berikutnya, ibid,, hal. 8, 18- i2,

By s . AT TP deiei i - 3P it Bhalieu S Moia 2 dalnm W R OCWEFRIth {edly. The Soviel Em-

erikat.? Kesimpulan® 'yang ditarik oleh Moskwa dari’ pandapgan du-
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relatif- pro-Soviet: pada- waktu mana pun tahun-tahun belakangan ini diber
julukan ’negeri-negeri yang berorientasi. sosialisme.””* Negeri-negeri inj kini
berjumlah 20 di Asia dan Afrika, termasuk Afghanistan, Birma, Irak, Kam:
boja; Suriah dan Yaman Selatan di Asia ! e Cupssis

-:t-Suatusaiat penting yang digunakan -oleh. Uni Soviet untuk mengumpan
negara-negara ini ke Biok Soviet adalah .diadakannya perjanjian-perjanjian
kerja sama. Kecuali Birma dan:Kamboja, semua ’negeri vang-berorientasi
sosialisme’ di Asia yang disebutkan di atas mengadakan *’perjanjian-per-
janjian persahabatan dan kerja sama® semacam itu dengan Moskwa: Irak
tahun 1972, Afghanistan tahun 1978, Yaman Selatan tahun 1979, dan Suriah
tahun 1980. Contoh India, negara Asia pertama yang menandatangani per-
janjian semacam itu pada tahun 1971, menunjukkan bahwa Uni Soviet juga
berminat untuk menjalin hubungan berdasarkan perjanjian semacam itu ' de-
ngan negeri-negeri terpilih dari Dunia Ketiga yang tidak (belum) dihitung se:
bagai “’berorientasi sosialisme!” -akan tetapi paling tidak dianggap *’anti im-
perialis,”’ yaitu anii-Barat dalam arti yang luas. Sebagai imbalan bantuan
ekonormi dan militer, negara-negara ini diharap mendukung politik luar negeri
Blok Soviet, ‘mengizinkan propaganda; Soviet ‘yang leluasa di negeri-negeri
mereka, 'dan mengizinkan Moskwa membina hubungan dengan partai-partaj
komunis dan lain-lain kelompok kiri pribumi yang pro-Moskwa. Di Asia kini
terdapat 12 partai dan 8 kelompok semacam iiu dalam "gerakan pembebasan
nasional.”?2 - ' DHAR SR i

Tujuan jangka panjang kebijaksanaan Soviet terhadap negeri-negeri ber-
kembang ialah: (1) meningkatkan jumlah negeri yang berorientasi sosial-

isme’";(2) mengubah mereka dari negeri “’generasi pertama’’ menjadi “negeri
generasi kedua” ‘(dengan *’kekuasaan ‘demokratis rakyat” dan dengan
Tpartai-partai rakyat revolusioner sebagai pemimpin’’);? dan (3) mengem-
bangkan mereka lebih lanjut menjadi negara-negara ''sosialis penuh” dan
akhirnya mengikat mereka dengan Blok Soviet. o

Contoh-contoh Indonesia, Mesir dan Soimalia menunjukkan bahwa
langkah-langkah mundur dapat diambil pada jalan ini. Dan bahkan di mana
negara-negara muncul di Asia yang harus diakui oleh Moskwa sebagai
e _

'R.A. Ul'ianovskii, 'O stranakh sotsialisticheskoi orientatsii,” dalam Kommunist (Moskwa},

1979, No. 11, hal. 117; dan Spravochnilk propagandista-mezhdunarodnika (Moskwa, 1979),
hal. 176. '

zi_i%zal Problems of Conmunism, Maret-April 1982, hal. 73, 78, 79,

5, Primakov, “'Strany sotsialisticheskoi orientatsii: trudnyl no real’nyi perckiiod k sot-
siatizmu,’® dalam Adirovaia elronnmiilen § remeteds o o o BT AR RSl
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© sosidlis f:bhh}"{anf-ki‘ni_,‘}-hal itu tidak -mencegah sengketa antara Moskwa:dan...
Beijin ¢'ri§pjéng'aruh_i_-'_ng:gar_a'—_riggara‘-in_i ‘dan membuat mereka mengambil . -
sikap'anti-Soviet (Cina) atau paling tidak sikap:independen (Vietnam sampai-

1978 dan‘Korea Utara). Di sini, seperti reaksi terhadap intervensi Soviet'di -
Afghanistan dan intervensi Vietnam yang didukung Uni Soviet di Kamboja -

telah ‘meénunjukkan, trend-trend” berlawanan ‘menjadi ‘jelas ‘yang -kadan
kadang’ hambéﬁ*};ebijaksanaa'nf'e}cspa'nsionisSovi_ei di Dunia Ketiga.

*“Bahkan pada waktu Stalin‘masih hidup'terjadi suatu peristiwa vang akan -
menentukan kebijaksanaan Asia Moskwa: “kemenangan komunis Cina:dan
pembenfukan Republik Rakyat Cina pada tahun 1949. Stalin tidak menduga
perkembangan ini. 1d memandangnyd dengan perasaan bercampur kalau tidak
dengan Syak ‘wasangka ‘Mao ‘Zedong ‘telah menyatakan keinginannya akan
kemerdiekaan dari Partai Konunis Uni Soviet (PKUS) pada beberapa kesem-=
patan sebelumnya. Berbeda dengan Mongolia .dan Korea Utara, kaum ko=
miinis Cina (seperti juga kanm komunis Vietnam tahun 1943) tidak mendapat-
Kaii kekiiasaan dengan bantuan Tentara.Merah. Yang sama berlaku untuk
Yugoslavia di Eropa Timur, dan Stalin jelas takut'bahwa Mao akan menjadi
seorang "'Tito Cina.” ed AT . ' 7/

** Pada tahun 1949 Cina sudah mulai memuji jalan Cina’ sebagai suatu
model untuk ‘banyak:negeri-Dunia Ketiga, khususnya di Asia.l Ucapan:
ucapan itu tidak dibantah oleh Moskwa: Bahkan mungkin bahwa di belakang
layar'dicapai semacam ’’gentlemen’s dgreement’” antara Moskwa dan Beijing
pada“--’perteng’ahan 1950-an ‘bahwa bagian-bagian Asia Tenggara (Birma;,
Muangthai,” L.aos, ‘Kamboja, Malaya; Vietnam) dialokasikan untuk ling-
kungan pengaruh Cina, sedangkan India, Afghanistan dan seluruh Asia Barat
dibiarkan untuk lingkungan pengaruh Soviet; dan Indonesia dikecualikan se-
bagai *’tanah tak bertuan.’’? Akan tetapi sebagai keseluruhan, dapat diasum-
¢ikan bahwa Kremlin merasa peri laku Cina sebagai suatu tantangan yang
harus-ditanggapinya dengan meningkatkan-keterlibatannya di Asia.

. Menyusul putusnya hubungan dengan Cina, Uni Soviet menghadapi suatu,
situasi. yang sama sekali baru di Asia. Ia.sekarang harus menghadapi dua
saingan, kekuatan global Amerika Serikat dan kekuatan regional besar Cina.
Ketika pada tahun 1969 Presiden Nixon mengakui prospek penarikan Ame-
rika dari daratan Asia, Moskwa melihatnya sebagai suatu kesempatan baik
untuk mengisi kekosongan kekuatan akibatnya dengan potensinya sendiri. Ia
menempuh suatu pendekatan ganda. Di satu pihak, Kremlin memutuskan un-

Warodnyi Kitai (Beijing), Vol. 4, No. 1-2 (Juli 19513, hal. 14; dan Pravda (Moskwa), 4 Januari
1950,-hal. 3.
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tuk-meningkatkan keterlibatannya di Vietnam. Di lain pihak Brezhnevimeng-
usulkan suatu ’sistem keamanan kolektif untuk Asia’ dan secara demikian
melakukan suatu usaha (vang sejauh ini tidak berhasil) untuk mendapatkan

hak suara di Asia untuk Uni Soviet dan sekaligus memencilkan Cina. -

-:-Suatu bobet tandingan tertentu ditambahkan pada perkembangan ini o']_c_h
pemulihan’ hubungan Cina-Amerika yang: mendapat. momentum menyusul
konflik Ussuri yang hampir menyeret Uni Soviet dan Cina ke dalam pepe-
rangan. Secara tiba-tiba Moskwa menemukan dirinva dalam isolasi pada:per-
mainan segi tiga strategis. Para pemimpin Kremlin berreaksi denzan mening-
katkan - usahanva pada akhir Perang Indocina Kedua :untuk memperluas
pengaruhnya di Hanoi. Kedua pendekatan itu diarahkan pada tujuan mena-
han Cina secara lebih kuai. Pendekatan terhadap Tokyoe, vang disertai suatu
kebijaksanaan ancaman-ancaman kasar, mengalami kegagalan. Jepang tidak
mausmenandatangani perjanjian ’bertetangga baik dan kerja sama” yang
diusulkan Moskwa sampaj sengketa teritorial antara kedua negara itu disele-
saikan. Sebaliknya, Jepang menandatangani suatu 7’ Perjanjian Persahabatan
dan Kerja Sama’ dengan Cina pada bulan Agustus 1978 vang memuat suatu
pasal anti-hegemoni yang diarahkan pada Moskwa. :

‘Akan tetapi usaha Soviet untuk mendapatkan lebih banyak pengaruh dj
Indocina lebih bérhasil. Usaha itn mencapai puncaknya dalam penerimaan
Vietnam sebagai anggota Comecon pada bulan Juni.1978 dan dalam penan-
datanganan suatu perjanjian politik kuasi-aliansi dengan Vietnam pada bulan
Nopember 1978.! XKeberhasilan Soviet ini banyak dan bermacam-macam
alasannya dan pembicaraannya di sini akan makan terlalu banyak waktu.?
Tetapi-apa pun alasan ikatan isu, yang pasti-adalah bahwa tanpa ikatan itu
dan tanpa janji bantuan Soviet yaig menyertainya, Hanoi tidak akan melan-
carkan intervensi militernya di Kamboja pada bulan Desember 1978,

Dukungan Uni Soviet untuk pengambilalihan Kamboja secara militer oleh
Vietnam dan invasi Soviet ke Afghanistan pada bulan Desember 1979 mem-
punyai reperkusi-reperkusi yang merugikan untuk hubungan Moskwa dengan
hampir semua negara Asia dan untuk citranya dalam pandangan duniz umum-
nya. Keberhasilan militer ddalah sebab frustrasi diplomasi. Uni Soviet se-
karang harus membatasi kerugiannya dan mempertahankan sisa *’sahabat-
sahabatnya” di pihaknya. Ini misalnya berarii menggunakan segala sarana

IMeﬂgenai perjaniian ini lihat Lau Teik Soon, "The Soviet-Vietname&e.Treaty,” dalam
Southeast Asia Affairs, 1980 {Singapura, 1989, hal. 54-66. i B :

2Lihat D. Heinzio, "The Bnle and Tntaracte mf sla Trooms e 4 1o oo o o
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vang férsedia baginya untuk ‘mercegal India, yang jengkel dengan petualang: =
an Uni Soviet di Afghanistan,” memperbaiki‘hubungannya dengan Cina dan:
Pakistan. Meningkatnya usaha sejak awal 1982 untuk memulihkan hubungan»
nya‘den an Cma suht dlharapkan membawa hasﬂ yang besar :

Mos W dan Hanox berhas;l membentuk pemermtah pemermtah boneka-
nists n_dan Kambo;a ‘dar sécara ‘militer:omenguasai ‘paling tidak: -

nya-di Afghamstén di mana akhir pertempuran ‘Belum'kelihatan.“Akan tetapxz
hal‘ini’ meletakkan ‘beban taimbahan vang berat atas ekonomi Soviet, yang:
krisis permanennya “menjadi lebih ‘parah: lagl sejak dinyatakannya hukitm
darurat militer di Polandia pada bulanDesember 1981 . Suatu analisa saksama®
yang ‘dilakukan ‘sebelumnya akan mémingkinkan para’ pemimpin Kremlin'
meramalkan reperkusx—reperkus; ekonomi dan internasional petualangan-di
Afghanistan dan Kamboja,- Kalau dalam kenyataan mereka melakukan ana-
lisa semacam itu dan sampai pada kesimpulan tak terhindarkan ini, nfaka in-
tensitas impetus ekspansionis mereka pasti melebihi perkiraan sebelumnya.
Dapat dibayangkan bahwa para pemimpin Kremlin melihat aksi mereka dj
Afghanistan -- secara subyektif -- sebagai suatu langkah preventif yang di-
maksud untuk mencegah perubahan mana pun dalam warna merah tetangga
Selatannya. Kalau demikian halnya, maka harus ditandaskan kepada Moskwa
bahwa tingkah laku semacam itu tidak dapat diterima sebagai soal pola sah
pemikiran keamanan mana pun. Mengalah di sini akan berarti mengulurkan
tangan kepada suatu perkembangan yang pada akhirnya Uni Soviet bisa
mengklaim bahwa keadilan penuh hanya akan bisa dilaksanakan untuk ke-
pentingan keamanannya apabila seluruh dunia, dari Artika sampai Antartika,
telah menjadi Soviet.

Politik luar negeri Moskwa mengejar sasaran menjamin keamanan Uni
Soviet dan juga memperluas pengaruh Soviet sejauh mungkin di seberang per-
batasan Uni Soviet dan (sejak dasawarsa 1950-an) Blok Soviet. Kremlin agak
menahan diri dalam usaha ini, khususnya di mana ada bahaya pecahnya pe-
rang besar dengan Amerika Serikat (dan NATO) atau dengan Cina. Reservasi
ini juga berlaku untuk kebijaksanaan Asia-nya. Dalam kasus Afghanistan
Moskwa tidak melihat bahaya semacam itu, dalam kasus dukungannya untuk
intervensi Vietnam di Kamboija juga tidak. Akan tetapi apa yang pantas di-
catat di masa lampau dan mendatang ialah taktik berhati-hatinya di Timur
Dekat karena Moskwa memperhatikan kemungkinan terlibat dalam suatu
konflik bersenjata dengan Amerika Serikat. Reserve Soviet pada waktu Cina
melancarkan ’kampanye pendidikan’’-nya terhadap Vietnam pada musim

Inanpenai nrosnck Afehanistan lihat analisa vang meyakinkan dalam A Nearby Observer,

negara-negara ini “Namiin perlawanannya sangat kuat Khusug
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semi. 197% karena Moskwa bermaksud menghindari suatu konfroniasi ‘militer

besar dengan Beijing dengan segala biaya, juga menyolok.

Sasaran-sasaran jangka panjang konkrit kebijaksanaan Soviet terhada:p;

Asia belum jelas. Ketakutan Cina bahwa Uni Soviet bermaksud melakukan
suatu gerak gunting dengan maksud untuk menguasai Teluk Parsi dan . Selat

Malaka dalam rangka memotong suplai energi dan bahan mentah yang vital,

bagi Eropa Barat dan Jepang (teori pencekikan) sepintas-lalu tampak dibe_s:a_lr_-

besarkan. Di [ain pihak, keterlibatan militer Moskwa di Afghanistan dan,

(secara tidak langsung) di Indocina bersama pengembangan angkatan lautnya
di Asia’secara terus-menerus sejak pertengahan dasawarsa 1960-an! jelas me-
rupakan sumber kecemasan. Bagaimanapun, negara-negara vang bersang-
kutan harus menegaskan kepada Uni Soviet dengan tindakan-tindakan ane-
reka .yang terpusat dan tegas, bahwa ia harus membayar harga yang lebih
tinggi daripada harga yang diminta sejauh ini.kalau ia berusaha meneruskan
tradisi ekspansionisme Rusia di Asia. . -

'Th.W. Robinson, “"The Soviet Unien and Asia in 1980."" datam Asiom Swrvey. Fanusr 1081




